BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh beban kerja terhadap kinerja
karyawan studi kasus di PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia Karawang.
Penelitian ini memakai data primer dan juga sekunder yang didapat dari hasil
wawancara, penyebaran kuesioner, serta dari buku-buku referensi ilmiah. Kuesioner
dibagikan kepada para responden yang merupakan indirect labor tipe T dan E. Data
kuesioner diolah menggunakan SPSS versi 28 untuk menguji validitas, reliabilitas,
normalitas, uji koefisien determinasi maupun regresi linear sederhana untuk
menemukan pengaruh masing-masing variabel. Berdasarkan hasil penelitian serta
pembahasan yang sudah dilakukan oleh peneliti, maka kesimpulan dari penelitian ini
antara lain

1. Hasil rekapitulasi mengenai variabel beban kerja bahwa sebesar 82% atau lebih dari
50% populasi indirect labor PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia Karawang
memiliki beban kerja yang tinggi dikarenakan perusahaan PT Toyota Motor
Manufacturing Indonesia bergerak dalam bidang manufaktur dengan memiliki
target kerja dan standar kerja yang diberikan kepada karyawan untuk diselesaikan
dalam jangka waktu tertentu.

2. Hasil rekapitulasi mengenai variabel kinerja karyawan bahwa sebesar 84% atau
lebih dari 50% populasi indirect labor PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia
Karawang memiliki kinerja yang tinggi dikarenakan indirect labor PT Toyota Motor
Manufacturing Indonesia Karawang memiliki pengetahuan, kemampuan dan
keahlian khusus dalam bekerja sehingga dapat menunjang pekerjaan yang
dilakukan.

3. Berdasarkan hasil dan pembahasan dalam penelitian ini bahwa terdapat pengaruh
antara beban kerja terhadap kinerja indirect labor PT Toyota Motor Manufacturing
Indonesia Karawang variabel beban kerja (X) memiliki pengaruh terhadap variabel
kinerja (Y) sebesar 64,9% dan sebesar 35,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang

tidak diteliti dalam penelitian ini.
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5.2 Saran
Dari beberapa kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan saran-saran untuk

menjadi masukkan dan evaluasi bagi PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia

Karawang dalam pemberian beban kerja dan mempertahankan kinerja karayawan,

sebagai berikut

1. Berdasarkan hasil penelitian bahwa indirect labor PT Toyota Motor Manufacturing
Indonesia Karawang memiliki beban kerjanya tinggi, maka perusahaan dapat
menambah pekerja atau menugaskan beberapa pekerjaan kepada pekerja yang
berpengalaman. Karyawan bisa mengkomunikasikan dengan manager perusahaan
ketika mengalami beban kerja yang semakin banyak sehingga perusahaan bisa
segera mengatasi permasalahan tersebut. Selain itu, perusahaan harus bertindak
tegas terhadap pekerja yang bolos atau tidak memberikan informasi apapun kepada
perusahaan sehingga tidak ada pelimpahan beban kerja kepada pekerja yang lain
karena hal tersebut menjadi tanggung jawab masing-masing individu. Selanjutnya,
karyawan harus menjaga komunikasi dan kerjasama antar karyawan sehingga dapat
saling membantu.

2. Berdasarkan hasil penelitian bahwa indirect labor PT Toyota Motor Manufacturing
Indonesia Karawang memiliki kinerja yang tinggi, maka perusahaan perlu menjaga
dan mempertahankan tingkat kinerja karyawan yakni dengan cara mempertahankan
lingkungan kerja yang nyaman, memberikan insentif kepada karyawan berupa
bonus atau reward dan memberikan kesempatan karyawan untuk berkembang
dengan adanya pelatihan dan menawarkan karier berjenjang.

3. Peneliti berharap bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti variabel lain yang
memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan atau variabel lain selain beban kerja
di PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia Karawang. Peneliti berharap agar

bermanfaat untuk pengetahuan bagi peneliti selanjutnya dapat bertambah.
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